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Penerapan Fuzzy Time Series Lee pada 

Peramalan Harga Eceran Beras di Sumatera Barat 

 

Zarli Irsalina 

ABSTRAK 

 

 Harga eceran beras merupakan salah satu komoditas pangan penting 

yang memengaruhi stabilitas ekonomi masyarakat di Provinsi Sumatera 

Barat. Fluktuasi harga beras yang terjadi setiap periode menyebabkan 

perlunya dilakukan peramalan untuk membantu pengambilan keputusan 

terkait kebijakan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan harga 

eceran beras di Sumatera Barat menggunakan metode Fuzzy Time Series 

(FTS) model Lee serta mengukur tingkat akurasi hasil peramalan. 

 Jenis data yang digunakan adalah data sekumder yang diperoleh dari 

website Badan Pusat Statistik Sumatera barat. Data yang digunakan adalah 

data bulanan harga eceran beras periode Januari 2020 – Desember 2025. 

Tahapan sebelum menggunakan metode Fuzzy Time Series (FTS) yaitu 

mengumpulkan data dan membuat plot data. Tahapan selanjutnya adalah 

penerapan metode Fuzzy Time Series (FTS) model Lee yang meliputi 

pembentukan himpunan semesta, penentuan interval, fuzzifikasi, 

pembentukan Fuzzy Logical Relationship (FLR), Fuzzy Logical 

Relationship Group (FLRG), dan Defuzzifikasi. Tingkat akurasi peramalan 

diukur menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE).  

 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Fuzzy Time Series 

(FTS) Lee menghasilkan nilai MAPE sebesar 1,5% yang termasuk 

kategori sangat baik. Hasil peramalan Januari 2026 menunjukkan harga 

beras diprediksi mengalami penurunan dibanding periode sebelumnya. 

Artinya Fuzzy Time Series (FTS) model Lee baik dalam meramalkan harga 

eceran beras di Provinsi Sumatera Barat. 
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Application of the Lee Fuzzy Time Series Method in 

Forecasting Retail Rice Prices in West Sumatera 

 

Zarli Irsalina 

 

ABSTRACK 

 

 Retail rice prices are one of the essential food commodities that 

influence the economic stability of society in West Sumatra. Fluctuations 

in rice prices occurring in each period indicate the need for forecasting to 

support decision-making related to food policies. This study aims to 

forecast retail rice prices in West Sumatra using the Lee Fuzzy Time 

Series method and to evaluate the accuracy of the forecasting results. 

 The data used in this study are secondary data obtained from the 

official website of Statistics Indonesia. The dataset consists of monthly 

retail rice price data in West Sumatra Province from January 2020 to 

December 2025. Before applying the Fuzzy Time Series (FTS) method, 

the initial steps included data collection and data plotting. The subsequent 

stages involved the implementation of the FTS method, including the 

determination of the universe of discourse, interval determination, 

fuzzification, the formation of Fuzzy Logical Relationships (FLR), Fuzzy 

Logical Relationship Groups (FLRG), and defuzzification. 

 The forecasting accuracy was measured using the Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). The results showed that the Lee Fuzzy Time 

Series method produced a MAPE value of    5    which is categorized as 

excellent. The forecasting result for January 2026 indicated that retail rice 

prices were predicted to increase compared to the previous period. 

Keywords: Retail Rice Prices; Forecasting; Fuzzy Time Series; Lee 

Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Sektor pertanian merupakan sumber utama penghidupan masyarakat 

Indonesia, selain memenuhi kebutuhan pokok seperti pangan, sandang, dan 

papan, petani juga memberikan kontribusi penting lainnya seperti, jasa 

lingkungan, menjaga stabilitas ketahanan pangan, berperan sebagai penyangga 

ekonomi saat krisis, serta menciptakan peluang kerja bagi banyak orang 

(Badan Pusat Statistik, 2021). Kebutuhan pokok pangan bagi masyarakat 

adalah padi yang kemudian diolah menjadi beras. Beras merupakan makanan 

pokok sekaligus sumber kalori utama sebagian besar penduduk Indonesia. 

Menurut Badan Pangan Nasioanl (BPN) ketergantungan pada beras sebagai 

pangan utama sangat tinggi di Indonesia. Lebih dari 98  rumah tangga 

mengonsumsinya sebagai makanan pokok, dengan tingkat konsumsi mencapai 

lebih dari 92 kilogram per kapita setiap tahunnya. 

 Dari beberapa aspek ekonomi pangan, harga merupakan salah satu aspek 

penting yang perlu mendapatkan perhatian dan perlu adanya kebijakan khusus 

yang mengatur mengenai harga pangan salah satunya ialah harga beras. Harga 

beras yang terlalu tinggi dapat menimbulkan kekhawatiran terjadinya 

kelangkaan pangan, sedangkan harga beras yang terlalu rendah menyebabkan 

kesejahteraan petani menurun. Oleh karena itu, harga beras menjadi salah satu 

indikator penting dalam menjaga stabilitas ekonomi. Perubahan harga beras 

dipengaruhi oleh kondisi penawaran dan permintaan di pasar. Jumlah 

penawaran sering kali tidak seimbang dengan tingkat permintaan, sehingga 

produsen tidak selalu mampu memenuhi kebutuhan konsumen (Aldareta1 dkk,. 
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2025). Sementara itu permintaan masyarakat yang cenderung meningkat 

menyebabkan harga beras mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu karena 

adanya hubungan antara barang satu dengan yang lain menghasilkan perubahan 

harga satu barang, maka harga produk lainnya akan berbeda-beda (Aryanti, 

2001). 

 Beras merupakan komoditas dengan permintaan inelastis, artinya 

perubahan harga tidak menyebabkan perubahan jumlah permintaan 

konsumen dan apabila ketersediaan berkurang akan mengakibatkan harga 

melambung tinggi sehingga dapat menyebabkan tidak terjangkau oleh 

konsumen (Olviana dkk,. 2025). Apabila harga beras berfluktuasi sesuai 

dengan mekanisme pasar dalam mencapai harga keseimbanganya, maka 

harga beras cenderung terus meningkat dan berakhir dengan inflasi pada 

perekonomian (Saputra dkk,. 2014). 

 Secara khusus provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu wilayah 

yang memiliki konsumsi beras tertinggi, berada pada urutan ke- 14 setelah 

Provinsi Kalimantan Barat yaitu sebesar 83 0  kg/kapita/tahun dan konsumsi 

beras di daerah ini lebih besar dari konsumsi nasional dengan rata-rata 

konsumsi beras nasional hanya sebesar 78 42 kg/kapita/tahun (BPS, 2020). 

Produksi beras di Provinsi Sumatera Barat dari tahun 2010 – 2020 mengalami 

penurunan yang cukup besar yaitu 32,93%, penurunan ini lebih tinggi 

dibandingkan penurunan konsumsi beras yang hanya sebesar 14,40%, hal ini 

tentunya sangat mengakhawatirkan, karena akan mengurangi ketersediaan 

beras di Provinsi Sumatera Barat (Qomariyati dan Gusvita 2019). 
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 Harganya cenderung berfluktuasi dari waktu ke waktu. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat, harga eceran rata-rata beras pada 

tahun 2024 menunjukkan variasi antar bulan, dengan harga tertinggi umumnya 

terjadi pada kelompok beras premium atau kualitas super dan harga terendah 

pada kelompok beras medium. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pasar beras  

masih dipengaruhi oleh ketidakstabilan pasokan, distribusi, serta dinamika 

produksi padi di Sumatera Barat. 

 Pemerintah menyatakan harga beras di Sumatera Barat terus mengalami 

kenaikan dengan beberapa jenis beras yang dijual di kisaran harga Rp16.500 

hingga Rp17.000 per kilogram. Kenaikan harga ini disebabkan oleh 

terganggunya distribusi beras pascabencana dan keterbatasan pasokan dari 

daerah penghasil. Meskipun demikian, ada juga pilihan alternatif yang lebih 

terjangkau, seperti beras SPHP dari pemerintah yang dipatok Rp13.100 per 

kilogram. Selain itu menurut data dari Badan Pusat Statistik (2022), kenaikan 

inflasi tersebut dipicu oleh meningkatnya harga pada delapan kelompok 

pengeluaran. Kelompok dengan kontribusi terbesar terhadap inflasi, yaitu 

sekitar 2 persen, berasal dari kelompok makanan, minuman, dan tembakau, 

khususnya kenaikan harga bahan pangan utama seperti beras. 

Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat, 

kebutuhan terhadap pangan khususnya beras, juga mengalami peningkatan. 

Namun, harga komoditas pangan pokok, terutama beras, cenderung tidak 

stabil dan sering mengalami perubahan yang cukup drastis (Vayuanita dan 

Sulistijanti 2023). Ketika harga beras naik secara tiba-tiba, masyarakat 

dengan pendapatan rendah akan sangat terpengaruh, sedangkan saat harga
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merosot secara drastis, petani bisa mengalami kerugian karena harga jual 

yang lebih rendah dibandingkan dengan biaya produksi (Pragana dkk., 

2023). 

Adanya fluktuasi harga beras yang terjadi secara cepat serta 

ketidakpastian kondisi di masa mendatang mendorong perlunya dilakukan 

peramalan harga beras. Peramalan tersebut bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang akurat sehingga dapat membantu dalam menentukan harga 

yang optimal tanpa merugikan pihak tertentu, serta mendukung upaya 

pencapaian kemandirian pangan. 

Tabel 1. Data Harga Beras Eceran di Sumatera Barat periode 

Januari 2020 – Desember 2025 

 

 Sumber:BPS 2024 

 Berdasarkan data harga beras eceran pada Tabel 1, terlihat bahwa harga 

beras menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun dengan 

pola yang tidak stabil. Pada periode 2020 hingga 2021, harga berada pada 

kondisi stabil dengan kisaran Rp13.500–Rp13.800 per kilogram. Namun, 

sejak tahun 2022 mulai terjadi kenaikan yang cukup signifikan, terutama 

pada akhir tahun yang melampaui Rp15.000, dan tren kenaikan ini terus 

berlanjut hingga tahun 2024 dengan kisaran harga mencapai Rp16.600 per 
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kilogram. Meskipun mengalami tren kenaikan data juga menunjukkan 

adanya fluktuasi harga dalam setiap bulan yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti kondisi pasar, cuaca, dan distribusi. Pola data yang tidak stabil 

dan dan adanya unsur ketidakpastian maka perlunya dilakukan peramalan 

harga beras.  

 Peramalan adalah perkiraan tentang sesuatu kejadian yang akan terjadi 

di masa depan (Alfarisi,2017). Menurut (Pramana dkk., 2021) peramalan 

adalah proses memperkirakan atau menduga apa yang akan terjadi di masa 

mendatang berdasarkan data masa lalu maupun masa kini. Teknik 

peramalan berguna untuk membantu dalam mengantisipasi peristiwa – 

peristiwa yang mungkin akan terjadi di masa mendatang yang diyakini 

dapat mempermudah dalam mengambil sebuah keputusan. Peramalan dapat 

dilakukan dengan dua pendekatan yaitu, kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif 

pendekatan didasarkan pada pendapat dari individu yang melakukan 

peramalan, sedangakan pendekatan kuantitatif berdasarkan data masa 

lampau yang berbentuk numerik yang biasa disebut data times series.  

 Deret waktu (time series) merupakan permodelan yang berupaya 

meramalkan sesuatu yang akan terjadi dengan menggunakan data pada masa 

sebelumnya atau masa lampau yang diperkirakan ke masa yang akan datang 

(Aswi dan Sukarna, 2006). Terdapat berbagai metode yang dapat dipilih 

untuk analisis deret waktu (time series) dalam meramalkan data, seperti 

ARIMA, SARIMA, dan Exponential Smoothing. Namun, metode –metode 

ini memiliki kelemahan, seperti memerlukan banyak data historis dan harus 

memenuhi asumsi – asumsi tertentu. Untuk mengatasi masalah ini, Song 
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dan Chissom memperkenalkan teori Fuzzy Time Series, yang mengaitkan 

nilai linguistik dengan numeric (Santha dan Brindha Devi 2020).  

 Metode peramalan yang menggunakan himpunan fuzzy untuk himpunan 

semesta pada data yang nyata disebut dengan Fuzzy Time Series (FTS) 

(Muhammad dkk, 2021). Himpunan fuzzy digunakan untuk menggantikan 

data historis yang akan diprediksi, sehingga peramalan Fuzzy Time Series 

tidak memerlukan data historis dalam jumlah besar. Prediksi dengan 

menggunakan metode fuzzy time series (FTS) dapat menangkap pola dari 

data masa lalu dan memprediksi data masa depan (Ipan, Syaripuddin 2022). 

Kelebihan metode Fuzzy Time Series ialah tidak ada uji asumsi 

kestationeran. Fuzzy Time Series terbagi menjadi beberapa model, 

diantaranya adalah  Song, Chissom, Chen, Markov chain, Lee dan model 

lainnya (Panjaitan dan Hanna Dewi Marina Hutabarat 2025).  

 Metode Fuzzy Time Series Lee merupakan suatu metode yang 

dikemukakan oleh Lee, salah satu metode pengembangan dari model Chen, 

Song, Cheng dan Chissom dalam melakukan peramalan pada masa depan. 

Perbedaan FTS Lee beserta model – model FTS yang lain terdapat saat 

pembentukan Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG) ((Pasaribu dan 

Istriningsih 2020). Fuzzy Time Series Lee bertujuan untuk peramalan jangka 

pendek, baik untuk karakter data stasioner ataupun non – stasioner 

(Muhammad dkk, 2021). Data harga eceran beras pada grafik tersebut 

sangat sesuai untuk di analisis menggunakan metode Fuzzy Time Series Lee, 

karena data berbentuk deret waktu bulanan dan menunjukan perubahan yang 

cenderung bertahap. Pola harga yang bergerak naik, turun, atau stabil dari 
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satu periode ke periode berikutnya dapat dipresentasikan ke dalam 

himpunan fuzzy seperti rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Sehingga 

metode ini mampu menangkap ketidakpastiaan dan variasi harga. 

Berdasarkan uraian diatas metode Fuzzy Time Series Lee dapat diterapkan 

pada data harga beras karena, harga beras merupakan data time series. 

 Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan Fuzzy Time Series 

untuk meramalkan berbagai masalah. Salah satunya adalah penelitian oleh 

yang dilakukan oleh (Khofi1 dkk,. 2022) dengan judul penelitian 

“Perbandingan Model Chen dan Model Lee pada Metode Fuzzy Time Series 

Untuk Peramalan Harga Beras”. Dalam penelitiannya diperoleh tingkat hasil 

peramalan pada bulan Juli 2020 adalah Rp12.097,6 dengan Tingkat akurasi 

peramalan sebesar 97.71% dengan moteode Chen dan untuk metode Fuzzy 

Time Series model Lee adalah Rp12.128,9 dengan Tingkat akurasi 

peramalan sebesar 98.37%. Karena memiliki tingkat kesalahan kurang dari 

15%, maka peramalan pada penelitian ini termasuk peramalan yang baik.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pada penelitian ini dilakukan 

peramalan Harga Eceran Beras di Sumatera Barat, dengan tingkat akurasi 

menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Oleh karena itu 

judul penelitian ini adalah “Penerapan Fuzzy Time Series Lee Pada 

Peramalan Harga Eceran Beras di Sumatera Barat”  

B. Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan 

metode Fuzzy Time Series model Lee pada Peramalan Harga Eceran Beras 

di Sumatera Barat.  
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C. Pertanyaan Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, pertanyaan 

penelitian adalah: 

1. Bagaimana hasil peramalan yang diperoleh dari data Harga Eceran Beras di 

Sumatera Barat periode Januari 2020 – Desember 2025 menggunakan 

metode Fuzzy Time Series model Lee? 

2. Bagaimana tingkat keakuratan hasil ramalan berdasarkan nilai MAPE yang 

diperoleh dari data Harga Eceran Beras periode Januari 2020 – Desember 

2025 menggunakan metode Fuzzy Time Series model Lee? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui hasil Peramalan Harga Eceran Beras di Sumatera 

Barat periode Januari – Juni 2026 dengan menggunakan metode 

Fuzzy Time Series Lee. 

2. Untuk mengetahui tingkat keakuratan peramalan pada Harga Eceran 

Beras di Sumatera Barat menggunakan metode Fuzzy Time Series 

Lee. 

E. Manfaat Penelitian  

 Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, 

yaitu: 

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

peramalan menggunakan metode Fuzzy Time Series Lee.  
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2. Bagi pemerintah, memberikan informasi mengenai Peramalan Harga 

Eceran Beras di Sumatera Barat serta mengetahui perkembangan 

Harga Eceran Beras di Sumatera Barat. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dan acuan untuk 

penelitian lebih lanjut khusus yang berkaitan dengan peramalan 

dengan menggunakan metode Fuzzy Time Series Lee  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian yang sudah 

dilakukan, maka didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil peramalan Harga Eceran Beras di Sumatera Barat dengan 

menggunakan metode Fuzzy Time Series Lee 

a.  Dengan menggunakan metode Fuzzy Time Series Lee orde 1 untuk 

periode Januari 2026 adalah 𝑅𝑝.  6.864 

b. Hasil peramalan harga eceran beras dengan menggunakan Fuzzy 

Time Series Lee orde 2 adalah sebagai beikut: 

Periode  Hasil peramalan 

Januari 2026 𝑅𝑝.  6.849 

Februari 2026 𝑅𝑝.  6.2 4 

Maret 2026 𝑅𝑝.  6.274 

April 2026 𝑅𝑝.  6.274 

Mei 2026 𝑅𝑝.  6.274 

Juni 2026 𝑅𝑝.  6.274 

 

Metode Fuzzy Time Series Lee dapat diterapkan hingga orde 3, 

namun pada orde yang lebih tinggi hasil peramalan cenderung 

menjadi konstan terhadap perubahan data. Oleh karena itu, 

penelitian ini dibatasi pada penggunaan orde 2 karena dianggap 

paling optimal dalam menghasilkan hasil peramalan terhadap pola 

data Harga Eceran Beras di Sumatera Barat 

2. Peramalan harga Eceran Beras di Sumatera Barat dengan menggunakan 

metode Fuzzy Time Series Lee orde 1 dengan nilai MSE sebesar 



50  

 

  

74529 54 dan nilai MAPE sebesar   64 . Sedangkan  FTS Lee 

orde 2 memiliki nilai MSE sebesar 6 553 33 dan MAPE   42 . 

Adapun peramalan harga eeran beras di sumatera barat dengan 

menggunakan FTS Lee orde 2 yaitu memiliki nilai MAPE   42  

yang terkatergori peramalan sangat baik 

B. Saran  

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Fuzzy Time Series lee 

orde 1 dan orde 2 untuk peramalan Harga Eceran Beras. Berdasarkan 

analisis data pada pembahasan yang di peroleh, maka penulis memberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan peramalan 

dengan menggunakan model lain dari Fuzzy Time Series lainnya seperti 

model Chen, Cheng, dan Singh. Kemudian pada penelitian berikutnya juga 

dapat dilakukan perbandingan dengan metode peramalan yang lain seperti 

metode exponential smoothing, metode ARIMA dan SARIMA. 
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